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ABSTRAK

Dedi Cahyono, 2016: Kebijakan Pendidikan Pesantren Dalam Sstem Kenaikan
Kelas Dengan Prasyarat Madrasah Diniyah Pada Madrasah Aliyah
Riyadlus Sholihin Ketang Probolinggo Tahun Pelajaran 2015/2016
(Studi Kasus Pesantren Riyadlus Sholihin).

Pada periode ini pesantren menerapkan kebijkan sistem kenaikan kelas
pada madrasah aliyah dengan prasyarat madrasah diniyah, maksud dari kebijakan
tersebuta adalah agar siswa tidak hanya mempreoritaskan pendidikan madrasah
aliyahnya. Maksud dari adanya kebijakan tersebut agar siswa tidak hanya
memperioritaskan pendidikan aiyahny, karna fakta dilapangan seperti itu.
Sebelum adanya pendidikan madrasah aliyah, pendidikan diniyah sangat bagus
dalam segi pembelgarannya. Dampak dari hal tersebut membuat peserta didik
harus mampu menguasi pelgaran baik itu umum maupun agamanya.

Adapun masalah yang akan diteliti adalah: 1) Bagaimanaperan kebijakan
pendidikan pesantren dalam sistem kenaikan kelas madrasah aiyah riyadlus
sholihin ketapang probolinggo tahun pelgaran 2015/2016? 2) Bagaimanaperan
kebijakan pendidikan pesantren dalam sistem kenaikan kelas madrasah diniyah
riyadlus sholihin ketapang probolinggo tahun pelgaran 2015/20167?

Adapun tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan kebijakan pendidikan pesantren dalam system kenaikan kelas
madrasah aliyah riyadlus sholihin ketapang probolinggo tahun pelgaran
2015/2016?,2) Untuk mendeskripsikan kebijakan pendidikan pesantren dalam
system kenaikan kelas madrasah diniyah riyadlus sholihin ketapang probolinggo
tahun pelgaran 2015/20167?

Untuk mengidentifikasi permasalahan  tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan penentuan subyek menggunakan
teknik Purposif Sampling (sampling bertujuan). Pengumpulan datanya
menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya
menggunakan kualitatif deskriptif, dan validitas data menggunakan trianggulasi
sumber.

Hasil penelitian: 1) kebijakan pendidikan pesantren dalam system
kenailkan kelas sudah berjalan sesuai harapan, namun hanya perlu peningkatan
lagi guna sgjaanya pendidikan yang sudah modern. 2) kebijakan pendidikan
pesantren dalam sistem kenaikan kelas dengan prasyarat madrasah diniyah sangat
lah membatu untuk mengimbangi pendidikan keagamaanya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam UU Sisdiknas 2003 ada pasal-pasal yang lebih prinsipil,
terutama yang mempunyai ikatan makna dengan pendidikan Islam, hal ini
berbeda dengan UU Sisdiknas 1989 yang belum begitu mengangkat ke
permukaan tentang pendidikan Islam, jadi bisa dikatakan bahwa UU
Sisdiknas 2003 menjadikan keuntungan tersendiri bagi Pendidikan Islam,
karena secara yuridis pendidikan yang mempunyai embel-embel Islam diakui
dan disetarakan dalam sistem dengan pendidikan nasional. Ini terbukti dengan
banyaknya beberapa pasal secara tersurat maupun tersirat menyebutkan
tentang Pendidikan Islam, seperti pada pasal Pasal 30 Ayat 4 ditegaskan
bahwa “Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren,
pasraman, pabhaja, samanera dan bentuk lain yang sejenis”.?

Oleh karena itu, Pesantren sebagai sub sistem dari sistem pendidikan
nasional. Pesantren diharapkan dapat mengembangkan pendidikan yang secara
konseptual dapat diterima oleh logika, secara kultural sesuai dengan budaya
bangsa, dan secara politis dapat diterima oleh masyarakat luas. Dalam proses
pengembangannya, pendidikan memiliki dua peran :Pertama, pendidikan

akan berpengaruh terhadap pendidikan masyarakat dan yang kedua,

UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, Beserta penjelasanya, (Fermana, Bandung, 2006), 81.



memberikan sumbangan optimal terdadap proses transformasi menuju
terwujudnya masyarakat yang berdaya.

Pesantren sebagal |lembaga yang mempunyai sifat kemandirian, pesantren
tumbuh dan berkembang bersama masyarakat, perpautan yang erat antara
keberadaan pesantren dan masyarakat sekitar adalah merupakan sendi-sendi
penyelesaian berbaga kesenjangan sosiad. Pesantren meskipun pada mulanya
dibangun sebagai pusat produks spiritud, tetapi para pendirinya tidak berfikiran
secara absolut yang tidak menerima perkembangan dan tuntutan zaman. Sehingga
Pesantren juga mendirikan lembagaformal seperti MI, MTs, dan MA.

Pesantren yang mempunyal mis sebagal pusat studi kelslaman
diharapkan mempunyai out put yang dapat menstransformasikan gjaran-gjaran
Islam di tengah-tengah masyarakat, sebagaimanafirman Allah SWT:
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Artinya Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali
kepadanya, supaya merekaitu dapat menjaga dirinya.>

Daam perjdanan kependidikan, pesantren mengalami banyak hambatan
yang sering membuat perjaanan ilmiah pesantren menjadi pasang surut.hal ini
tidak terlepas dari peran dan ketokohan seorang pengasuh sebagai pemegang

otoritas utama dalam pengambilan setiap kebijakan pesantren.

3Al-Quran:9:122



Kebijakan seorang pengasuh juga mempengaruhi tercapainya suatu
tujuan yang diinginkan oleh suatu lembaga pendidikan yang ada
pesantren.seperti halnya yang ditemukan oleh peneliti, yang mana ada
pesantren yang menerapkan kebijakan tentang sistem kenaikan kelas dengan
prasyarat kenaikakan kelas madrasah diniyah pada madrasah aliyah yang
mana pengasuh menerapkan kebijakan tersebut tidak ada lain hanya semata
untuk memajukan lembaganya dan mampu mempunya out put yang
berkualitas.

Sesuai dengan tuntutan zaman yang selalu mengalami perubahan,
demikian juga dengan pesantren, secara tidak langsung pesantren juga harus
berubah turutama dalam mengantisipasi sistem pendidikan dan pengajaran.
bagaimana pesantren harus mampu memberikan nilai tambah bagi santri-
santrinya. Kalau dahulu seorang santri (alumni santri) hanya bisa memimpin
do’a maka saat ini harus mempu mempunya skill/keahlian dalam bidang
tertentu, misalnya dalam bidang pertanian, dalam bidang perikanan dan lain-
lain. Sehingga pesantren tidak hanya dipahami bergerak dalam bidang
ukhrowi tapi juga bergerak dalam bidang duniawi.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka perlu di kaji lebih dalam
lagi dan diteliti mengenai kebijakan pendidikan pesantren dalam sistem
kenaikan kelas dengan prasyarat Madrasah Diniah Pada Madrasah Aliyah di
pondok pesantren riyadlus sholihin yang merupakan pesantren terbesar

ditengah kota probolinggo.



Jadi secaratidak langsung Madrasah aliyah riyadlus sholihin juga harus
mengikuti kebijakan atau kurikulum yang diberlakukan oleh pesantren dalam
proses pembelgaran. Sehingga judul dari penelitian ini yaitu, “Kebijakan
Pendidikan Pesantren Dalam Sistem Kenaikan Kelas Dengan Prasyarat
Madrasah Diniyah Pada Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin (Studi Kasus Di
Pesantren Riyadlus Sholihin) Ketapang, Probolinggo 2015/2016”.

Karena redlita yang terjadi akibat diterapkan kebijakan tersebut ada
dampak positifdan negatif yang dirasakan, salah satunya ialah menjadikan
siswa menjadi giat belgjar dan berangkat ke sekolah,dengan adanya kebijakan
tersebut siswa lebih giat lagi untuk berangakat sekolah dan masih banyak

dampak positif yang lainnya.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokos penelitian pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagamana Kebijakan Pendidikan Pesantren dalam Sistem Kenaikan
Kelas di Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin Tahun Pelgjaran 2015/2016?
2. Bagaimana Kebijakan Pendidikan Pesantren dalam Sistem Kenaikan
Kelas di Madrassh Diniyah Riyadlus Sholihin Tahun Pelgaran

2015/20167?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan



konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan

masalah sebelumnya.*

1. Untuk Mendeskripsikan Kebijakan Pendidikan Pesantren dalam Sistem
Kenalkan Kelas di Madrasash Aliyah Riyadlus Sholihin Tahun
Pelgjaran 2015/20167?

2. Untuk Mendeskripsikan Kebijakan Pendidikan Pesantren dalam Sistem
Kenalkan Kelas di Madrasah Diniyah Riyadlus Sholihin Tahun

Pelajaran 2015/20167

D. Manfaat Penelitian

Disamping tujuan yang ingin dicapal sebagaimana yang telah
disebutkan di atas, penelitian yang akan dilakukan ini juga diharapkan
mempunyai banyak manfaat. Manfaat penelitian berisi tentang kontribus apa
yang akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat
berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan
bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.®

Dilihat dari tujuan jelas akan membawa hasil yang bermanfaat, baik
bagi peneliti ataupun lingkungan sekitar, khususnya Pesantren Riyadlus
Sholihin Ketapang Probolinggo. Dalam hal ini manfaat yang diharapkan oleh

peneliti antaralain:

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Imiah, (Jember, STAIN Jember Press, 2015), 42.
5 .
Ibid., 42.



1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perkembangan

pendidikan khususnya bagi siswa agar dapat |ebih giat lagi meningkatkan

belgjarnya dan bagi guru agar dapat memberikan dorongan atau motivasi.

2. Manfaat praktis

a Pendliti
Sebaga bahan studi empiris bagi penyelesai Skripsi di IAIN Jember
dan sekaligus sebagai calon guru, hal ini akan menjadi bahan kajian
dalam mengembangkan pemikiran tentang peranan guru dalam
meningkatkan motivas belgjar siswa dalam berbagai problematika yang
dihadapi.

b. Lembaga
Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi pemikiran
dan dijadikan sebagai bahan kajian guru dalam meningkatkan motivasi
belgjar siswa khususnya di tengah kebijakan pesantren .

c. IAIN
Bagi IAIN Jember dapat dijadikan referensi tentang peran guru PAI
dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa.

d. Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu ketarbiahan pada khususnya.



E. Definisi Istilah

Definis igtilah berisi tentang pengertian istilah yang menjadi fokus
perhatian peneliti dalam judul penelitian. Hal ini dimaksudkan agar tidak
terjadi kerancuan maupun kesalah pahaman dalam memahami makna istilah
yang ada.®

Adapun tujuannya tidak lain adalah untuk memudahkan para pembaca
dalam memahami secara komprehensif terhadap maksud kandungan serta alur
pembahasan bagi judul karya ilmiyah ini, yang terlebih dahulu akan
dijabarkan mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul ini,
yakni sebagai berikut:
1. Kebijakan

Kebijakan (policy), menunjukkan adanya serangkaian alternatif
yang dipilih berdasarkan prinsip-prinsip tertentu. Kebijakan itu sendiri
merupakan suatu hasil analisis yang mendalam terhadap berbagai alternatif
yang bermuara kepada keputusan tentang alternatif terbaik.”

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kebijakan selalu
mengandung makna melanggar sesuatu yang pernah ditetapkan karna
aasan tertentu.

2. Sistem Pendidikan Pesantren

Pesantren, jika disandingkan dengan lembaga pendidikan yang

pernah muncul di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua dan

dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous dan memiliki

® Tim Penyusun, Pedoman, 48.
” Abdul Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Isiam Dari Ordonasi Guru Sampai UU Sisdiknas
(Jember: Pena Salsabila, 2012), 16.



cara penggaran yang unik. Sang kyai, yang biasanya disebut pendiri
sekaligus pemilik  pesantren, membacakan  manuskrip-manuskrip
keagamaan klasik berbahasa Arab (kitab kuning), sementara para santri
mendengarkan sambil memberi catatan pada kitab yang sedang dibaca,
metode ini disebut “Bandongan’. Selain itu, para santri juga ditugaskan
membaca kitab, sementara kyai atau ustadz menyimak sambil mengoreksi
dan mengevaluasi bacaan santri, metode ini dikenal dengan istilah
“Sorogan” .

Sistem pendidikan pesantren yang ada saat ini terdiri dari duajenis
yaitu “salafi dan khalafi”. Salafi merupakan jenis pesantren yang tetap
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klask sebagai inti
pendidikannya, pengetahuan umum tidak diberikan, dan tradiss masa lalu
sangat dipertahankan. Pemakaian sistem madrasah hanya untuk
memudahkan sistem sorogan. Sedangkan pesantren khalafi menerima hal-
hal baru yang dinilai baik disamping tetap mempertahankan tradisi lama
yang baik. Pesantren ini mengajarkan pelgjaran umum di madrasah dengan
sistem klaska dan membuka sekolah-sekolah umum di lingkungan
pesantren. Dengan aasan itu, maka masyarakatnya menyebutnya dengan
pesantren modern atau khalafi. Pondok pesantren modern merupakan
sistem pendidikan yang berusaha mengintegrasikan secara penuh sistem

tradisional dan sistem sekolah formal (seperti madrasah).®

8 Sulthon dan Moh Khusnurridio, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Perspektif Global,
(Yogyakarta: LaksBang Pressindo 2006), 6

° Y asmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholis madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, ( Ciputat: PT. Ciputat Press 2005), 70



Tujuan proses modernisasi pesantren adalah berusaha untuk
menyempurnakan sistem pendidikan Islam yang ada di pesantren. Akhir-
akhir ini pesantren mempunyai kecenderungan-kecenderungan baru dalam
rangka renovasi terhadap sistem yang selama ini  dipergunakan.
Perubahan-perubahan yang bisa dilihat di pesantren modern termasuk:
mulai akrab dengan metodologi ilmiah modern, lebih terbuka atas
perkembangan di luar dirinya, diversifikas program dan kegiatan di
pesantren makin terbuka dan luas, dan sudah dapat berfungsi sebagai pusat
pengembangan masyarakat. ™

3. Kenaikan Kelas

Setiap satuan pendidikan selain melakukan perencanaan dan proses
pembelgjaran, juga melakukan penilaian hasil pembelajaran sebagai upaya
terlaksananya proses pembelgaran yang efektif dan efisien. Kenakan
kelas faktor yang paling penting dalam penentuan hasil belgjar peserta
didik. Berdasarkan pada PP. Nomor 20 tahun 2016 tentang Standar
Nasional Pendidikan bahwa penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dan isi
Skripsi ini yang bertujuan untuk mengerti secara global dari seluruh

pembahasan yang ada. Terkait dengan materi yang akan dibahas pada

®Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia:Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 155
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dasarnya terdiri dari lima bab, dan setigp bab memilki beberapa sub bab,
antara bab yang satu dengan yang lain saling beruhugan bahkan merupakan
pendalaman pemahaman dari bab sebelumnya. Untuk lebih mudahnya maka di
bawah ini akan dikemukakan gambaran umum secara singkat dari
pembahasan Skripsi ini.

Bab satu ,pendahuluan, bab berisi uraian komponen dasar penenlitian
yaitu latar belakang masalah, fokus penenlitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, dan metode penditian serta sistematika
pembahasan.

Bab dua, Pada bagian ini berisi tenang ringkasan kajian terdahulu yang
memiliki relevans dengan penenlitian yang akan dilakukan pada saat ini
serta memuat tentang kajian teori.

Bab Tiga, dalam bab ini membahas tentang metode yang digunakan
penenliti yang meliputi pendekatan dan jenis penenlitian, lokasi penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan yang terakhir
tahap-tahap pendlitian.

Bab empat Pada bagian ini berisi tentang inti atau hasil penenlitian ini,
yang meliputi latar belakang obyek penenlitian, penyajian data, analisis dan
pembahasan temuan.

Bab lima beris kessmpulan penelitian yang dilengkapi dengan saran-

saran dari pendliti/penulis dan diakhiri dengan penutup.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu

Salah satu fase yang penting untuk dikerjakan oleh calon pendliti
adalah penelusuran pustaka. Dalam penelitian, tampilan pustaka terdahulu
bertujuan untuk memperoleh informas mengenai penelitian yang telah
dikerjakan oleh peneliti terdahulu. Sehingga akan dapat ditemukan mengenai
posisi penelitian yang akan dilakukan, selain itu bertujuan untuk menghindari
terjadinnya duplikasi yang tidak diinginkan serta tudingan plagiat, meskipun
itu terjadi secara kebetulan.

Pada judul penelitian terdahulu, penelitian yang sudah pernah
dilakukan oleh mahasiswa STAIN Jember:

1. Ana Styowati (skrips 2013 ) “Anaisis Kebijakan Pendidikan Pondok
Pesantren Putri Al-Badi’iyah Kajen Margoyoso - Pati Tahun Ajaran
2013/2014 Daam Menjaga Tradis dan Menyikapi Modernisasi
Pendidikan”. Kgjian dalam penenlitian ini difokuskan pada bagaimana
kebijakan pendidikan pondok putri Al- badi’iyah kajen margoyoso pati,
tahun garan 2013/2014.dalam tradiss dan menyikapai moderrenisasi
pendidikan. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif
diskriftif. Dan andlisa yang digunakan yaitu analisa data kualitatif
diskriftif. Dari hasil pembahasan dan analisa, maka penulis menyimpulkan

bahwa ada bagaimana kebijakan pendidikan pondok putri Al- badi’iyah

11
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kajen margoyoso pati, tahun garan 2013/2014.dalam tradisi dan
menyikapai moderrenisasi pendidikan.™

2. AnggaWijaya, 2014: Peran Guru Pendidikan Agama Islam Daam
Meningkatkan Motivas Belgjar Siswa Di Tengah Kebijakan Kergjaan
Thailand  (StudiKasusdi Madraseh ~ Al-Fdahiah  Al-Islamiah
(RungroteWittaya School) Chana, Songkhla, Thailand Selatan
TahunPelgjaran 2013/2014).
Adapun masalah yang akan diteliti adalah: 1) Bagaimana peran guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa di
tengah kebijakan kergaan Thailand (studikasus di Madrasah Al-Falahiah
Al-ldamiahChana, = Songkhla, Thailand Selatan tahunpelgaran
2013/2014)? 2) Bagaimanaperan guru pendidikan agama Islam sebagai
pendidik dalam meningkatkan motivasi belgjarsiswva di tengah kebijakan
kergaan Thailand (studikasus di Madrasah Al-Falahiah Al-Islamiah
Chana, Songkhla, Thailand Selatan tahun pelgaran 2013/2014)? 3)
Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam sebaga pembimbing
dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa di tengah kebijakan kergjaan
Thailand (studikasus di Madrasah Al-Faahiah Al-Islamiah Chana,
Songkhla, Thailand Selatan tahunpelgjaran 2013/2014).
Untuk mengidentifikasi  permasalahan  tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan penentuan subyek

menggunakan teknik  Purposif Sampling (sampling  bertujuan).

“Ana Styowati ,Analisis Kebijakan Pendidikan Pondok Pesantren Putri Al-Badi’iyah Kajen
Margoyoso - Pati Tahun Ajaran 2013/2014 Dalam Menjaga Tradisi dan Menyikapi Modernisasi
Pendidikan, Y ogyakarta (skripsi 2013)
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Pengumpulan datanya menggunakan observasi, interview, dan
dokumentasi, sedangkan analisis datanya menggunakan kualitatif
deskriptif, danvaliditas data menggunakan trianggulasi sumber.

Hasil penelitian: peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
motivasi belgarsiswa di tengah kebijakankergjaan Thailand sudah
dijalankan sesuai harapan madrasah, namun harus selalu ditingkatkan dan
dimaksimalkan. 1) Peran guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik
dalam meningkatkanmotivasibelgar siswa di tengahkebijakankerajaan
Thailand sudah terlaksana sesuai denganketentuan madrasah, 2) Peran
guru pendidikan agama Islam sebagai pembimbing dalam meningkatkan
motivasi belgar siswa di tengah kebijakan kergjaan Thailand sudah
memenuhi harapan, namun perlu dimaksimalkan lagi.*

3. Bukadin 2010 : Dinamika pendidikan pondok pesantren dalam pembinaan
kualitas santri (studi kasus di pondok pesantren baitul mu’minin desa
curah kalong bangsal sari kabupaten jember tahun 2009/2010).

Dalam penggadlian data digunakan beberapa metode yaitu metode
observas partisipan, metode interview dan metode dokumenter.
Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah peneltian kualitatif
bersifat studi kasus dengan landasan kerja fenomenologis. Dan tehnik
sampel yang dipilih adalah purposive sampling, dengan menggali data

pada informan yang betul-betul mengetahui dan memahami terhadap

2 Angga wijaya, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Sswa Di Tengah Kebijakan Kerajaan Thailand (SudiKasusdi Madrasah Al-Falahiah Al-Isamiah
(RungroteWittaya School) Chana, Songkhla, Thailand Selatan TahunPelajaran 2013/2014
jember.(skripsi 2014)
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masalah yang digali. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan
tehnik reflektif thingking guna memperoleh temuan dan kesimpulan.
Kesimpulan dan temuan yang diperoleh iaah bahwa dalam menjaga
eksistensinya, pondok pesantren Baitul Mu’minin Curah Kalong berusaha
mengembangkan dan memfungsikan unsur-unsur pesantren  seperti
asramal/pondok, musholla, kyai, santri dan penggjaran kitab-kitab Islam
klasik dengan sebaik-baiknya. Sedangkan sistem pendidikan dan
pengajaran Pesantren Baitul Mu’minin Curah Kalong disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan yang ada.*®

2.1 Table perbedaan pendlitian

Nama | Tahun Judul Persamaan Perbedaan
- Ana 2013 | Anadisis Kebijakan | - Sama - Ana

Styow Pendidikan Pondok | meneliti memfokuskan
ati Pesantren Putri Al- | mengenai pada tradis

Badi’iyah Kaen | kebijkan pesanten,
Margoyoso - Pati | pendidika peneliti

Tahun Ajaran | n memfokuskan
2013/2014 Daam | pesantren pada system
Menjaga  Tradis pendidikanya.
dan Menyikapi
Modernisasi
Pendidikan
- Angga : 2014 | Peran Guru | - Sama - Angga
Wijaya Pendidikan Agama| mendliti memfokuskan

3 Bukadin, Dinamika pendidikan pondok pesantren dalam pembinaan kualitas santri (studi kasus
di pondok pesantren baitul mu’minin desa curah kalong bangsal sari kabupaten jember tahun
2009/2010),Jember (skripsi 2010)
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Bukadi

2010

Daam
Meningkatkan

Islam
Motivasi Belgar
Tengah
Kebijakan Kergaan
Thailand

Siswa Di

(StudiK asusdi
Madrasah Al-
Falahiah Al-
Islamiah
(RungroteWittaya
School) Chana,

Songkhla, Thailand
Selatan
TahunPelgjaran
2013/2014)
Dinamika
pendidikan pondok
dalam

pembinaan kualitas

pesantren

santri (studi kasus
di pondok pesantren
baitul mu’minin

desa curah kalong

bangsal sari
kabupaten  jember
tahun 2009/2010).

mengenai
kebijakan
kenaikan
kelas.

- Sama

meneliti
pendidika
n

pesantren.

pada
peningkatan
motivasi
belgjarnya,sed
angkan

peneliti
memfokuskan
pada system
pendidikannya

Bukadin lebih
fukus  pada
dinamika
pendidikan
pesantrenya,se
dangkan
peneliti  lebih
pada
kebijakan
system
pendidikan

pesantren.
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B. Kajian Teori
1. Kebijakan

Kebijakan (policy), menunjukkan adanya serangkaian alternatif
yang dipilih berdasarkan prinsip-prinsip tertentu. Kebijakan itu sendiri
merupakan suatu hasil analisis yang mendalam terhadap berbagai alternatif
yang bermuara kepada keputusan tentang alternatif terbaik.*

Landasan utama yang mendasari suatu kebijakan adalah
pertimbangan akal. Tentunya suatu kebijakan bukan semata- mata
merupakan hasil pertimbangan akal manusia. Namun demikian akal
merupakan unsur yang dominan didalam mengambil keputusan dalam
berbagai opsi dalam pengambilan keputusan kebijakan. Suatu kebijakan
lebih menekankan kepada faktor- faktor emosiona dan irasional.bukan
berarti suatu kebijakan tidak berangkat tidak menggunakan unsur- unsur
rasional. Berangkat dari faktor- faktor rasional tersebut belum tercapai
pada saat itu atau merupakan intuisi.™

Selain itu kebijakan dapat dipahami dari prespektif filosofis,
produk, dan kerangka kerja. Sebagai konsep ““filosofis”, kebijakan
dipandang sebagai serangkaian prinsip, atau kondisi yang diinginkan.
Sebagai “produk™ kebijakan diartikan sebagai serangkaian kesimpulan
atau rekomendasi. Sebaga ““proses”, kebijakan menunjuk kepada cara di
mana melalui cra tersebut suatu organisasi dapat mengetahui apa yang

diharapkan dirinya yaitu program dan mekanisme daam mencapai

¥ Abdul Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam Dari Ordonasi Guru Sampai UU Sisdiknas
(Jember: Pena Salsabila, 2012), 16.
' Tilar dan Nugroho, Riant, Kebijakan Pendidikan, ( Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar , 2009), 16-17
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produknya. Dan sebagai “‘kerangka kerja ““, kebijakan merupakan suatu
proses tawar menawar dan negosiasi untuk merumuskan isu- isu dan
metode dan implementasinya.

2. Pendidikan Pesantren

Arti pendidikan dapat dilihat dalam pengertian secara khusus dan
pengertian secara luas. Dalam arti khusus, mengemukakan bahwa
pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada
anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya. Sedangkan
pendidikan dalam arti luas, mengemukakan bahwa pendidikan adalah
segala pengalaman beljar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala sSituasi hidup yang
mempengaruhi pertumbuhan individu.*

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
nasional berfungsi mengembngkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Pendidikan adalah program yang bersifat kemasyarakatan, dan oleh
karena itu, setigp falsafah yang dianut oleh suatu masyarakat berbeda

dengan fasafal yang dianut oleh msyarakat lain sesua dengan

'°Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2012),3.
YUndang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2012), 6.
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karakternya, serta kekuatan perbedaan yang memengaruhinya yang
dihubungkan dengan upaya menegakkan spiritual dan falsafah yang dipilih
dan disetujui untuk memperoleh kenyamanan hidupnya. Makna dari
ungkapan tersebut ialah bahwah tujuan pendidikan diambil dari tujuan
masyarakat, dan perumusan operasionalnya ditunjukan untuk mencapai
tujuan tersebut, dan di sekitar tujuan pendidikan tersebut terdapat atmosfer
falsafah hidupnya. Dari keadaan yang demikian itu, maka falsafah
pendidikan yang terdapat dalam suatu masyarakat berbeda dengan falsafah
pendidikan yang terdapat pada masyarakat lainnya, yang disebabkan
perbedaan sudut pandang masyarakat, serta pandangan hidup yang
berhubungan dengan sudut pandang tersebut.*®

Ki Haar Dewantara mendefinisikan pendidikan adalah tuntunan
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka kelak menjadi
manusia dan anggota masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan
kebahagian yang setinggi-tingginya.'®

Sedangkan Pesantren sebagai lembaga yang mempunyai sifat
kemandirian, pesantren tumbuh dan berkembang bersama masyarakat,
perpautan yang erat antara keberadaan pesantren dan masyarakat sekitar
adalah merupakan sendi-sendi penyelesaian berbagai kesenjangan
sosial.Pondok pesantren meskipun pada mulanya dibangun sebagai pusat
produksi spiritual, tetapi para pendirinya tidak berfikiran secara absolut

yang tidak menerima perkembangan dan tuntutan zaman. Sehingga

BAbudin Nata, I1mu Pendidikan Islam (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 29.
M. Suyudi, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an (: Mikraj, 2005), 53
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Pesantren juga mendirikan lembaga formal seperti Madrasah Aliyah (MA)
yang mana pendidikan formal terpacu kepada kurikulum.
a. Madrasah Aliyah

Madrasah Aliayah adalah tempat pendidikan yang memberikan
pendidikan dan pengajaran yang berada di tingkat atas di bawah naungan
Departemen Agama®® Yang mana di dalamnya terdapat sebuah
perencanaan pembelgjaran yang meliputi :

1. Kurikulum

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan
berbagai bahan gar dan pengadaman belgar yang diprogramkan,
direncanakan dan dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-norma
yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelgaran bagi
tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan.?*

Kurikulum pada hakikatnya adalah suatu rencana yang menjadi
panduan dalam menyelenggarakan proses pendidikan. Apa yang di
tuangkan dalam rencana itu banyak dipengaruhi oleh pandangan s
perencana tentang keberadan pendidikan.?

kurikulum merupakan pemandu utama bagi penyelenggaraan
pendidikan secara formal, yang menjadi pedoman bagi setiap guru, kepala

sekolah dan pengawas pendidikan dalam pelaksanaan tugas mereka sehari-

% Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal,( Y ogyakarta: Pustaka Pelajar
2010), 28

! Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: PT Rineka Cipta 2004), 2.
“Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar Baru 2005), 65
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hari. Lebih dari itu, kurikulum merupakan pengejawantahan dari tujuan-
tujuan pendidikan yang igin dicapai. Karena itu kurikulum memuat jumlah
mata pelgjaran, garis besar pokok pengajaran, dan jumlah jam belgar
masing-masing mata pelgjaran dalam satu pekan, selama satu tahun gjaran
dan jenjang pendidikan. Pada dasarnya, jumlah pelgjaran dirumuskan
berdasarkan asumsi tentang pengetahuan, keterampilan dan kompetens
minimal yang mesti dimiliki peserta didik untuk menemukan tingkatan
pendidikan tertentu. Dengan demikian, harus terdapat perbedaan antara
kurikulum MI, MTS dan MA dan juga dengan yang sedergjat.
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan menggunakan acuan
dan dasar yang berorientas pada kemanfaatan hasil pendidikan yang
menggunakan kurikulum itu. Pemilihan acuan dan asas-asas itu dapat
dilakukan dengan menggunakan tolok ukur sebagai berikut :
a. Arah kurikulum mengacu kepada sesuatu yang diyakini dengan
kebenaran atau kebaikan oleh masyarakat.
b. Pengalaman begar yang diharapkan dapat diperolen siswa mealui
pendidikan disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat.
c. Materi yang menjadi is kurikulum disesuaikan dengan
perkembangan dalam ilmu dan teknol ogi.
d. Proses belgjar mengajar berpedoman pada teori-teori psikologi,

baik psikologi belgjar maupun psikologi perkembangan.?*

% Azyumardi Azra,. Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan Demokratisasi.
Jakarta: Kompas 2006) , 36
# Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah. (Bandung: Sinar Baru 2005) ,53
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Upaya merekonstruksi kurikulum tersebut dimaksudkan sebagai
bagian dari upaya pengembangan wawasan berpikir peserta didiknya.
Kurikulum yang dirumuskan semestinya mencerminkan keseimbangan
proporsional dalam kebutuhan manusia akan kebahagiaan kehidupan di

duniadan di akhirat, sebagaimanafirman Allah SWT:

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
dari (kebahgiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagiaanmu dari ( kenikmatan ) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagamana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan™?

Untuk memenuhi tuntutan anak didik dan masyarakat, perlu di
lakukan pengembangan pembaharuan kurikulum pada empat aspek
penting, yaitu:

a. Perumusan Tujuan

Semua lembaga pendidikan formal yang ada di wilayah Negara
kita diarahkan untuk mencapa tujuan pendidikan nasional. Tujuan
pendidikan nasional sebagimana tertuang dalam Undang-Undang RI No.
20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS ialah:

“Pendidikan nasiona berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka maencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

% Al qur’an, 28:77.
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beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.%

Perumusan tujuan didasarkan atas analisis terhadap berbagai
kebutuhan, tuntutan dan hargpan. Oleh karena itu tujuan dirumuskan
dengan mempertimbangkan faktor-faktor masyarakat, pendidikan itu
sendiri sertailmu pengetahuan.

Setiap lembaga pendidikan dalam menjalankan fungsinya selalu
mempunyai harapan tentang bentuk lulusan yang dihasilkan setidak-
tidaknya memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai bentuk
perubahan prilaku hasil belgar. Apa yang diharapkan dari hasil pendidikan
itu dalam peristilahan kependidikan disebut dengan tujuan.

Langkah-langkah umum daam perumusan tujuan kurikulum ada ah:

1. Menganalisis kebutuhan

2. Menganalisis sumber tujuan

3. Mengembangkan tujuan sekolah

4. Mengembangkan jenis pengalaman belgjar dan organisasinya

5. Menjabarkan tujuan sekolah sesuai dengan lingkup dan urutan

pengalaman belgar yang ditentukan

6. Mengembangkan tujuan bidang studi

7. Mengembangkan bahan pelgaran

8. Menjabarkan tujuan bidang studi

9. Mengembangkan tujuan pengajaran umum.*’

?® Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2012), 6
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b. Menentukan Is Materi

Isi kurikulum merupakan pengalaman belgar yang direncanakan
akan diperoleh peserta didik selama mengikuti pendidikan. Pengalaman
belgjar ini dapat berupa mempelgjari mata pelajaran-pelgjaran atau jenis-
jenis pengaaman belgar lain sesuai dengan bentuk kurikulum itu
sendiri.

Adapun kriteria dalam memilih isi kurikulum, Ali memberikan
beberapa kriteria yaitu valid dan signifikan, berpegang pada kenyataan
sosial, seimbang antara kedalaman dan keluasannya, menjangkau tujuan
yang luas, dapat dipelgjari sesuai dengan latar belakang pengalaman

siswa, dan memenuhi dan menarik siswa

a. Proses Belgar Menggjar
Proses belgar menggjar dilaksanakan dalam rangka memberi
kesempatan kepada siswa memperoleh pengalaman belgjar. Kegiatan
belajar mengajar dapat di rumuskan sesuai dengan tujuan kurikulum

dengan menggunakan metode dan media yang sesuai.

b. Evaluas kurikulum
Evaluas kurikulum mengacu kepada tujuan kurikulum dan di
lakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip evaluasi. Evaluasi perlu
dilakukan untuk memperoleh balikan sebagai dasar dalam melakukan
perbaikan. Oleh karena itu evaluasi perlu dilakukan secara terus

menerus.

2" Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru, 2005 ), 90
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Menilai kurikulum bukan hanya semata-mata dilakukan terhadap
salah satu komponen sgja. Melainkan terhadap seluruh komponen, baik
tujuan, bahan, organisasi, metode maupun proses evaluas itu sendiri.
Karena kurikulum itu sendiri merupakan kasatuan yang terdiri dari
berbagai komponen yang satu sama lain saling berhubungan dan
berinteraksi. Oleh karenanya tidak dapat dilakukan penilaian hanya
terhadap salah satu bagian sgja.

Hasil interaksi antar komponen dalam kurikulum itu tampak pada
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa. Oleh karena itu Ali
berpendapat bahwa sasaran evaluasi secara garis besar dapat dilakukan

kepada dua hal, yaitu:

1) Evauas terhadap proses kurikulum

2) Evaluasi terhadap hasil kurikulum

2. Tenaga Kependidikan

Peranan pendidikan harus dilihat dalam konteks pembangunan secara
menyeluruh, yang bertujuan membentuk manusia sesuai dengan cita-cita
bangsa. Pembangunan tidak mungkin berhasil jika tidak melibatkan
manusianya sebagai pelaku dan sekaligus sebagai tujuan pembangunan.
Untuk mensukseskan pembangunan perlu ditata suatu sistem pendidikan
yang relevan. Sistem pendidikan dirancang dan dilaksanakan oleh orang-
orang yang ahli dalam bidangnya. Tanpa keahlian yang memadai maka
pendidikan sulit berhasil. Keahlian yang dimiliki oleh tenaga kependidikan,

tidak dimiliki oleh warga masyarakat pada umumnya, melainkan hanya
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dimiliki oleh orang-orang tertentu yang telah menjalani pendidikan guru

secara berencana dan sistematik.

Pendidik merupakan tenaga professonal yang Dbertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelgjaran, menilai hasil
pembelgaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi.

Sedangkan tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, pelayanan teknik  untuk

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
Tenaga kependidikan tersebut antaralain:

1. Kyai
Kya pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada
seseorang yang mempunyai ilmu dibidang agama Islam dan merupakan

suatu personifikas yang sangat erat kaitannya dengan suatu pesantren.

Kya di daam dunia pesantren sebagai penggerak dalam
mengemban dan mengembangkan pesantren. Kyai bukan hanya
pemimpin pesantren tetapi juga pemilik pesantren. Dengan demikian
kemgjuan dan kemunduran pondok pesantren benar-benar terletak pada
kemampuan kya dalam mengatur pelaksanaan pendidikan di dalam

pesantren. Hal ini disebabkan karena besarnya pengaruh seorang kyai dan
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juga tidak hanya terbatas dalam pesantrennya, melainkan juga terhadap

lingkungan masyarakatnya.”®

kyai atau pimpinan pesantren, tidak sgja berfungsi sebagai |eader,
central figure dan top-mangjer di pesantrennya masing-masing, tapi juga
menjadi mora force bagi para santri dan seluruh penghuni pesantren,
dimana antara santri dan kyai tercipta hubungan batin (bukan sekedar
emosional) yang tulus dan kokoh, bahkan sampai ketika mereka sudah
pulang ke masyarakat. Suatu kondisi yang seharusnya terdapat dalam
lembaga pendidikan apapun, tetapi sangat jarang ditemukan-kalau tidak

akan disebut tidak ada-dalam sistem —sistem pendidikan lainnya.*

Haedari juga mengatakan bahwa kya merupakan penggerak
pembangunan rakyat, antaralain:

1) Sebagal agen dakwah
2) Mediator sosialisas program pemerintah kepada rakyat kecil
3) Mempersigpkan SDM umat yang berlandaskan IMTAQ dan IPTEK
4) Mengkampanyekan Pembangunan spiritualitas.
2. Guru/ Ustadz

Daam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan

masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-

8 Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: CV. Prasasti 2002), 21
% Muhmmad Idris Jauhari, Sistem Pendidikan Pesantren. (Sumenep: Al-Amien Printing, 2002), 25
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tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa

jugadi masjid, di surau/ mushalla, rumah dan sebagainya.*

Guru mengemban tugas-tugas sosia kultural yang berfungsi
mempersigpkan generasi muda sesuai dengan cita-cita bangsa. Karena
mutu generasi muda dapat ditentukan oleh pendidikan. Sedangkan mutu

pendidikan dapat ditentukan oleh mutu guru yang profesional.

Syarat-syarat untuk menjadi seorang guru yaitu:

1) Berijazah

2) Sehat jasmani dan rohani

3) Tagwakepada Tuhan Y ang Maha Esa dan berkelakuan baik
4) Bertanggung jawab

5) Berjiwasocia.®

Sedangkan sikap dan sifat-sifat guru yang baik adalah:
1) Adil

2) Percayadan suka kepada murid-muridnya

3) Sabar dan rela berkorban

4) Memiliki kewibawaan

5) Penggembira

6) Bersikap baik terhadap guru-guru yang lainnya

7) Bersikap baik terhadap masyarakat

8) Benar-benar menguasai mata pelgjaran

%% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2000), 31

31 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1997), 139
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9) Suka kepada mata pelgjaran yang diberikannya

10) Berpengetahuan luas

Sedangkan guru yang mengajar di pesantren disebut ustadz (laki-
laki) dan ustadzah (perempuan). Ketaatan santri terhadap guru atau ustadz
sangat kental, oleh karena itu peranan ustadz dalam pengembangan
kualitas santri sangat dominan. Bahkan orang tua dan santri begitu pasrah
terhadap kyai dan ustadz dapat menjadi modal utama bagi pengembangan
pendidikan di pesantren yang lebih baik.*

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun
dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan ada tiga jenis tugas
guru yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan dalam

bidang kemasyarakatan.

Tugas sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
tehnologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan pada siswa.

Tugas guru pada bidang kemanusiaan di sekolah ia harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. la hendaknya dapat

mengambil simpati dan motivator bagi siswanya dalam belgjar.

¥ gQulthon, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Perspektif Global,( Yogyakarta: LaksBang
Pressindo, 2006), 73-74
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Sebagaimana perkataan Alexander Mekeljohn yang dikutip oleh
Djamarah: “No one can be a genuine teacher unless he is him self

actively sharing in the human attempt to understand men and their word™

Maksudnya yaitu tidak seorangpun yang dapat menjadi seorang
guru yang sgati (mulia) kecuali bila dia menjadikan dirinya sebagai
bagian dari anak didik yang berusaha untuk memahami semua anak didik

dan kata-katanya .

Pelaksana kurikulum yang bertanggung jawab langsung dalam
upaya mewujudkan apa yang tertuang dalam kurikulum resmi adalah

guru, alasannya adalah :

1) Guru secaralangsung melaksanakan kurikulum di kelas
2) Guru bertugas menjabarkan kurikulum resmi dalam bentuk
operasional, sehingga dapat dilaksanakan dalam pengajaran, melalui :
(&) Analisistujuan yang lebih umum kepada tujuan instruksional yang
lebih khusus.
(b) Penilai alat keberhasilan pencapaian tujuan.
(c) Perumusan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan.
(d) Perumusan kegiatan belgjar menggjar yang dapat memberi
pengalaman belgjar kepada siswa.
(e) Melaksanakan semua yang telah diprogramkan dalam upaya
pel aksanaan kurikulum resmi.
3) Guru adalah orang yang secara langsung menghadapi masalah-

masal ah yang muncul sehubungan dengan pelaksanaan kurikulum.
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4) Guru pulalah yang mencarikan upaya pemecahan permasalahan yang
dihadapi itu .
3. Pengurus
Pengurus yang berarti orang-orang yang mengurus atau
sekelompok orang yang mengurus dan memimpin perkumpulan.
Sedangkan pengurus pesantren adalah beberpa warga pesantren yang
keberadaan dan peran mereka amat diperlukan untuk ikut serta mengurus

dan memajukan pesantren bersama unsur-unsur pelaku yang lain.

Jadi, semua unsur pelaku yang secara organisatoris mengurus dan
bertanggung jawab atas kemajuan pesantren, dari sgjak kyai yang
menerapkan pimpinan puncak sampai ke pembantu yang mengurus hal-hal
yang sifatnya teknis operasiona selama memiliki  kewenangan
memutuskan dan melaksanakan apa yang menjadi tanggung jawabnya

adal ah pengurus pesantren.

4. Mengiemen

Mangjemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profes.
Dikatakan sebagai ilmu karena mangemen dipandang sebagai suatu
bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa
dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatakan sebaga kiat karena

mangjemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang
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lain dalam menjalankan tugas. Dipandang sebagai profes karena

manajemen dilandasi oleh keahlian khusus.*

Dalam proses mangemen terlibat fungsi-fungs pokok yang

ditampilkan oleh seorang mangjer/pemimpin yaitu :

a) Perencanaan (Planning)

Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak
dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur
berbagai sumber daya agar hasil yang dicapa sesua dengan yang
diharapkan. Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan
untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin.

b) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian sebagal proses membagi kerja ke dalam
tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada
orang yang sesuai dengan kemampuannya dan mengal okasikan sumber
daya serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifita pencapaian
tujuan organisasi .

c) Pemimpinan (Leading)
Menurut J. Slikboer yang dikutip oleh Fattah bahwa pemimpin

harus memiliki sifat-sifat dalam bidang intelektual, berkaitan dengan

watak, dan yang berhubungan dengan tugasnya sebagai pemimpin .

¥ Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan ( Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2001), 1
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d) Pengawasan (Controling)

Menurut Murdick yang dikuti oleh Fattah pengawasan
merupakan proses dasar yang secara esensial tetap diperlukan
bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi. Pengawasan

diperlukan untuk melihat sejauh mana hasil yang dicapai.*

5. Sarana Belajar

Saranatidak terpisahkan dari tujuan, karena tujuan tidak mungkin
tercapal tanpa sarana. Ini berarti bahwa sarana berfungsi mengantarkan
penggunanya untuk mencapai tujuan. Karena tidak sedikit kegagalan
dalam mencapai tujuan atau kehilangan arah dalam pendidikan karena
disebabkan pendidik tidak memperhatikan masalah-masalah yang
berkaitan dengan sarana.

. Madrasah Diniyah

Madrasah Diniyah adalah suatu bentuk madrasah yang hanya
mengajarkan ilmu — ilmu agama (diniyah). Madrasah ini dimaksudkan
sebagal lembaga pendidikan agama yang disediakan bagi siswa yang
belgjar di sekolah umum.® Pada tahun 1910 didirikan Madrasah School
(Sekolah Agama) yang dalam perkembangannya berubah menjadi
Diniyah School (Madrasah Diniyah). Dan nama madrasah Diniyah
inilah yang kemudian berkembang dan terkenal.

Pada saat ini pendidikan diniyah adalah salah satu pendidikan

keagamaan yang diharapkan mampu terus menerus memberikan

Y usak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), 61
* Ridlwan Nasir, ibid, 95
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pendidikan agama kepada siswa yang belum terpenuhi dalam jaur
pendidikan sekolah formal. Dengan demikian diharapkan melalui
pendidikan ini, pengetahuan siswa tentang agama Islam semakin
mendalam. Sebagai mana dimaklumi bersama bahwa wujud pel aksanaan
pendidikan diniyah sangat beragam dan banyak ditentukan oleh kondisi
masyarakat, oleh karena itu dalam menyusun kurikulum pendidikan
diniyah itu harus disesuaikan dengan kondisi masyarakat itu sendiri.
Oleh karena itu, pengertian pendidikan diniyah menurut Buchori
adalah:
Pendidikan yang menerapkan penggjaran secara klasikal dan
berusaha menanamkan Islam sebagai landasan hidup ke dalam
diri para siswa untuk melahirkan ulama’ yang tidak sga
memahami ilmu pengetahuan keagamaannya, luas wawasan
pengetahuan dan cakrawala pemikiranya tetapi akan mampu pula
mengetahui  tuntutan zamannya dalam rangka pemecahan
persoalan masyarakat.*®
Adapun tujuan pendidikan diniyah disini adalah agar seorang siswa
tidak hanya mempelgjari materi Pendidikan Agama Islam yang digjarkan
secara forma di sekolah, yang mana di madrasah tsanawiyah dibagi
menjadi beberapa mata pelgjaran yaitu: figih, agidah akhlak, alqur’an
hadits dan sgjarah kebudayaan Islam. Oleh karena itu untuk mempunyai
pengetahuan agama yang lebih luas yang pada umumnya yang tidak
digjarkan di sekolah, tentunya dengan adanya pendidikan diniyah tersebut

bisa membantu siswa dalam memahami materi figih secara luas dan

% Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2010), 80



tentunya hal ini juga dapat meningkatkan keberhasilan belgjar siswa dalam
mata pelgjaran

Pesantren Riyadlus Sholihin ini, adanya pelaksanaan pendidikan
diniyah adalah sebagai sumbangan pemikiran dan penunjang siswa dalam
mempelgjari materi figih, implementasinya dengan cara memasukkan
proses pembelgaran pendidikan diniyah setelah pembelgaran pendidikan
formal, sehingga semua siswa diwgjibkan mengikuti, dengan begitu
pengetahuan dan pemahaman yang didapat dari pendidikan diniyah benar-
benar tertanam dalam diri siswa dan menunjang mereka untuk
meningkatkan prestasi belgjar mereka dalam memahami materi figih.

Pendidikan diniyah walaupun nonformal akan tetapi kegiatannya
disamakan dengan kegiatan sekolah formal. Ada kelas, ada guru, ada
siswa dan ada kurikulum, sehingga melalui proses ini diharapkan siswa
mempunyai keyakinan bahwa mendalami ilmu-ilmu agama tersebut adalah
untuk beribadah dan menjadi petunjuk dan cahaya bagi para siswa untuk
menghindari kesesatan serta sebagal landasan bagi para siswa untuk
berprestasi dan diharapkan pula siswa dapat memperoleh ilmu yang dapat
mengangkat dergjat dirinya sendiri sesuai dengan Firman Allah dalam

surat At-Taubah ayat 122.

BT e i T Ge LT S s, o s s Z -
b fhs 4878 S e 500 W3k Bl g0 5ne 5l ZE L
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(D) Zoays agla) NJ‘ 5225 13] Sga3® o) ud ol (8 T 5g2and
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
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dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah
kembali kepadanya, supaya merekaitu dapat menjagadirinya.

Sebagai wujud bahwa pendidikan adalah tanggung jawab bersama,
maka adanya pendidikan diniyah ini adalah untuk menunjang hasil
pendidikan formal yang dilakukan di sekolah, khususnya dalam sistem
kenaikan kelas.

Penggjaran adalah suatu usaha manusia yang bersifat kompleks,
oleh sebab-sebabya nilai-nilai dan faktor-faktor manusia yang teribat di
dalamnya. dikatakan sangat penting sebab penggjaran adalah usaha
membentuk manusia yang baik, kegagalan pengajaran dapat merusak satu
generasi masyarakat. Guru yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar
pengajarannya berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan
ialah guru selalu membuat perencanaan mengajar sebelumnya.*’

Sebagal perencana pengajaran, seorang guru di- harapkan mampu
untuk merencanakan kegiatan belgjar mengajar ecara efektif. Untuk itu ia
harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belgar
sebagai dasar dalam merancang kegiatan belajar mengajar.®® Perencanaan
itu dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap diri sendiri agar
dapat memperbaiki cara pengajarannya.

Terkait hal di atas dalam perencanan pembelgjaran terdapat

beberapa pokok pembahasan diantaranya :

3" Oemar Hamalik, Menejemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

135.

% Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rieneka Cipta, 2004), 106.
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a. Bahan Ajar
Untuk mencapa tigp tujuan menggar yang telah ditentukan diperlukan
bahan gjar.bahan gjar tersusun atas topik-topik dan sub-subtopik tertentu.>
b. Strategi
Strategi sangat berhubungan erat dengan bahan gar yang mana
pengelolaan bahan gara tersebut bergantung strategi yang akan
digunakan ketika proses pembel gjaran.
c. Evaluas
Evaluas ditujukan untuk meilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah
ditentukan sertanilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan.
Dari beberapa pengertian dan pendapat di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelgjaran dilembaga pendidikan formal itu terpacu
dengan kurikulum pendidikan yang mana dalam kurikulum terdapat
beberapa komponen di antaranya,perencanaan ,pel aksanaan, dan evaluasi.
Tidak lepas dari itu bahwasanya Lembaga pendidikan Islam yang
bernama Madrasah Diniyah adalah Lembaga pendidikan yang mungkin
lebih disebut sebaga pendidikan non formal, yang menjadi lembaga
pendidikan pendukung dan menjadi pendidikan alternatif.”’ Biasanya jam
pelajaran mengambil waktu sore hari, mulai bakda ashar hingga maghrib.

Atau, memulai bakda isya’ hingga sekitar jam sembilan malam. Lembaga

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung :PT
Remaja Rosdakarya,2012) 103

“° Headri Amin, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah diniyah, (Jakarta: Diva
Pustaka, 2004), 14
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pendidikan Islam ini tidak terlalu perhatian pada hal yang bersifat formal,

tetapi lebih mengedepankan padaisi atau substansi pendidikan.

c. Kenaikan kelas

Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan
infformasi  untuk menentukan pencapaian hasil belgar peserta
didik. Berdasarkan pada PP. Nomor 54 tahun 2015 tentang penilaian hasil
belgjar oleh pendidik dan satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah terdiri atas:

1. Penilaian hasil belgar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/data tentang capaian pembelgjaran peserta didik dalam aspek
sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan
secara terencana dan sistematis yang dilakukan untuk memantau
proses, kemguan belgjar, dan perbaikan hasil belgar melaui
penugasan dan evaluasi hasil belgjar.

2. Penilaan hasil belgar oleh satuan pendidikan adalah proses
pengumpulan informasi/data tentang capaian pembelgjaran peserta
didik dalam aspek pengetahuan dan aspek keterampilan yang dilakukan
secara terencana dan sistematis dalam bentuk penilaian akhir dan ujian
sekolah/madrasah.

3. Satuan pendidikan adalah sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah/sekolah
dasar luar biasa (SD/MI/SDLB), sekolah menengah pertama/madrasah
tsanawiyah/sekolah menengah pertama luar biasa (SMP/IMTSSMPLB),

sekolah menengah atassmadrasah aliyah/sekolah menengah atas luar
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biasa (SMA/MA/SMALB),dan sekolah menengah kejuruan/madrasah
aiyah  kguruan/sekolah  menengah  keguruan luar  biasa
(SMK/MAK/SMKLB).

4. Penilaian akhir adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik pada akhir semester dan/atau
akhir tahun.

5. Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan
prestasi belgjar dan/atau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.

6. Kriteria ketuntasan minima yang selanjutnya disebut KKM adalah
kriteria ketuntasan belgjar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang
mengacu  pada  standar  kompetens kelulusan,  dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta didik,karakteristik mata
pelgjaran, dan kondisi satuan pendidikan.

Dalam rangka penilaian hasil belgjar (rapor) pada semester satu
penilaian dapat dilakukan melalui ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, dan dilengkapi dengan tugas-tugas lain
seperti pekerjaan rumah (PR), proyek, pengamatan dan produk. Hasil
pengolahan dan analisis nilai tersebut digunakan untuk mengisi nilai rapor
semester satu.

Pada semester dua penilaian dilakukan melalui ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan kenaikan kelas dan dilengkapi dengan

tugastugas lain seperti PR, proyek, pengamatan dan produk. Hasil
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pengolahan dan analisis nilai tersebut digunakan untuk mengisi nilai rapor
pada semester dua.
1. Tujuan Hasil Belgar
1) Menila pencapaian kompetens peserta didik.
2) Memperbaiki proses pembelgjaran.
3) Mengetahui kemajuan dan hasil belgjar siswa.
4) Mendiagnosis kesulitan belgjar.
5) Memberikan umpan balik/perbaikan proses belgjar mengajar.
6) Penentuan kenaikan kelas.
7) Memotivas belgjar siswa dengan cara mengenal dan memahami
diri dan merangsang untuk melakukan usaha perbaikan.
2. Fungsi Penilaian Hasi| Belgjar.
a. Bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas.
b. Umpan balik dalam perbaikan proses belgjar mengajar.
c. Meningkatkan motivasi belgar siswa.
d. Evauas diri terhadap kinerjasiswa
3 Prinsip-prinsip Penilaian Hasi| Belgjar
Dalan melaksanakan penilaian hasil belgar, pendidik perlu
memperhatikan prinsip-prinsip penilaian sebagai berikut:
a. Valid/Sahih
Penilaian hasil belgjar oleh pendidik harus mengukur pencapaian
kompetens yang ditetapkan dalam standar isi (standar kompetensi

dan kompetensi dasar) dan standar kompetensi lulusan. Penilaian
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valid berarti menila apa yang seharusnya dinilai dengan
menggunakan aat yang sesuai untuk mengukur kompetens.

. Objektif

Penilaian hasil belgar peserta didik hendaknya tidak dipengaruhi
oleh subyektivitas penilai, perbedaan latar belakang agama, sosial -
ekonomi, budaya, bahasa, gender, dan hubungan emosional.

. Transparan/terbuka

Penilaian hasil belgar oleh pendidik bersifat terbuka artinya
prosedur penilaian, kriteria penilaian dan dasar pengambilan
keputusan terhadap hasil belgjar peserta didik dapat diketahui oleh

semua pihak yang berkepentingan.

. Adil

Penilaian hasil belgar tidak menguntungkan atau merugikan
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosia ekonomi
dan gender.

. Terpadu

Penilaian hasil belgar oleh pendidik merupakan salah satu
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelgjaran.
Menyeluruh dan berkesinambungan

Penilaian hasil belgar oleh pendidik mencakup semua

aspek kompetenss dengan menggunakan berbagai  teknik
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penilaian yang sesuai untuk memantau perkembangan kemampuan
pesertadidik.

g. Sistematis
Penilaian hasil belgar oleh pendidik dilakukan secara berencana
dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.

h. Akuntabel
Penilaian hasil belgar oleh pendidik dapat di pertanggung
jawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.

i. Beracuan criteria
Penilaian hasil belgjar oleh pendidik didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan.

4 Jenis Penilaian Hasil belgjar
Penilaian hasil belgjar dapat diklasifikasi berdasarkan cakupan
kompetens yang diukur dan sasaran pel aksanaannya.

a. Jenis Penilaian Berdasarkan Cakupan Kompetensi yang Diukur
Sebagaimana dijelaskan dalam PP. Nomor 19 tahun 2005 bahwa
penilaian hasil belgar oleh pendidik terdiri atas ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan

kenaikan kel as.

1) Ulangan Harian
Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

pendidik secara periodik untuk menilai/mengukur pencapaian
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kompetensi setelah menyelesaikan satu kompetensi dasar (KD)
atau lebih. Ulangan Harian merujuk pada indikator dari setiap
KD. Bentuk Ulangan harian selain tertulis dapat juga secara
lisan, praktik/perbuatan, tugas dan produk.

2) Ulangan Tengah Semester
Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik setelah melaksanakan 8 — 9 minggu kegiatan pembelgjaran

3) Ulangan Akhir Semester
Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik
di akhir semester satu.

4) Ulangan Kenaikan Kelas
Ulangan kenaikan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik di akhir semester genap untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik di akhir semester genap. Ulangan
kenailkan kelas dapat berbentuk tes tertulis, lisan,
praktik/perbuatan, pengamatan, tugas dan produk.

b. Teknik Penilaian

Penilaian hasil belgjar dapat menggunakan berbagai teknik

penilaian sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai.

Ditinjau dari tekniknya, penilaian dibagi menjadi dua yaitu tes dan

non tes.
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1) Teknik Tes

Teknik tes merupakan teknik yang digunakan
melaksanakan tes berupa pertanyaan yang harus dijawab,
pertanyaan yang harus ditanggapi atau tugas yang harus
dilaksanakan oleh orang yang di tes. Dalam hal tes hasil belgjar
yang hendak diukur adalah kemampuan peserta didik dalam
menguasal pelgaran yang disampaikan meliputi aspek
pengetahuan dan keterampilan.

Berdasarkan aat pelaksanaannya secara garis besar alat
penilaian dengan teknik tes dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

a) TesTertulis
Tes tulis sering juga di sebut dengan paper and pencil test
adalah tes dimana soal dan jawaban yang diberikan dalam
bentuk tulisan, tetapi dalam menjawab tidak selalu
merespon dalam bentuk tulisan, dapat berbentuk yang lain,
misalnya mimber tanda, mewarnai, mengarsir, menggambar.
Tes tertulis juga dapat digunakan pada ulangan harian atau
ulangan tengah dan akhir semester atau ulangan kenaikan
kelas.

b) TesLisan
Tes lisan digunakan untuk mengukur kemampuan

pesertadidik dalam berkomunikasi (comunication skill). Tes



lisan juga dapat digunakan untuk menguiji peserta didik baik
secara individu maupun kelompok.
c) TesUnjuk Kerja
Penilaian unjuk kerja merupakan teknik oenilaian
berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktifitas peserta
didik dalam melakukan sesuatu. Untuk menilai hasil belgjar
yang menggambarjan proses, kegiatan, tingkah laku,
interaksi peserta didik, atau unjuk kerja diperlukan
pengamatan terhadap peserta didik pada saat melakukan
kegiatan tersebut.
2) Teknik Nontes
Teknik nontes merupakan teknik penilaian  untuk
memperoleh gambaran terutama mengenai karakteristik, sikap,
atau kepribadian. Selama ini teknik nontes kurang
digunakan dibandingkan teknis tes.*
5 KriteriaKenaikan Kelas
Pada SK'S, tidak ada kenaikan kelas bagi peserta didik, sedangkan
pada Sistem Paket peserta didik dinyatakan naik kelas apabila
memenuhi persyaratan sebagai berikut :
a. Menyelesaikan seluruh program pembelgaran dalam dua semester

pada tahun pelgjaran yang diikuti.

“ Moh sahlan, Evaluas Pembelajaran, (Jember : STAIN Jember Press, 2013), 105
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b. Deskrips skap sekurang-kurangnya minimal BAIK vyaitu
memenuhi indikator kompetensi sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan oleh satuan pendidikan.

c. Deskrips kegiatan ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan
minimal BAIK sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh satuan
pendidikan.

d. Tidak memiliki lebih dari 2 dan/atau keterampilan di bawah KKM.
Apabila ada mata pelgjaran yang tidak mencapai ketuntasan bel gjar
pada semester ganjil dan/atau semester genap, nilai akhir diambil
dari rerata semester ganjil dan genap pada mata pelgaran yang
sama pada tahun pelgjaran tersebut.

e. Satuan pendidikan dapat menambahkan kriteria lain sesuai dengan
kebutuhan masing-masing.

f. Satuan pendidikan dapat menetapkan KKM berdasarkan SKL
dengan mempertimbangkan kondisi peserta didik, karakteristik
mata pelgjaran, dan sumber daya pendidikan di satuan pendidikan.

0. Keputusan kenaikan kelas bagi peserta didik dilakukan berdasarkan
hasil rapat dewan pendidik dengan mempertimbangkan kebijakan
satuan pendidikan, seperti minimal kehadiran, tata tertib, dan

peraturan lainnya yang berlaku di satuan pendidikan tersebut.*?

* Http://Www.A cademia Edu/21529298/Permendikbud 53 Tahun 2015 Tentang Penilaian Hasil
Belgjar Oleh Pendidik Dan Satuan Pendidikan Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah.




BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode merupakan salah satu komponen penting dalam suatu penelitian.
Dengan menggunakan metode yang tepat maka penelitian bisa dilakukan dengan
mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuditatif. Artinya
Penenlitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami

oleh subyek penenitian misalnya perilaku, persepsi, dan tindakan,dll.*

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif,karna data penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap
data yang ditemukan dilapangan.
dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan penelitian lapangan (field
research, yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada

responden.*

B. Lokas Penelitian
Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah dipesantren
riyadlus sholihin, kota probolinggo sebagai objek kajian mengena kebijakan
pendidikan pesantren dalam system kenaikan kelas madrasah aliyah dengan

prasyarat madrasah diniyah.

“Lexi JMoleong, Metode Penenlitian Kualitatif (Bandung Tim Penyusun, Pedoman Penulisan
Karya lImiah, (Jember, IAIN Jember Press, 2015), 42.
“|gbal hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 5.
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C. Subyek Pendlitian

Daam pedoman penulisan karya ilmiah subyek penelitian yang
dimaksudkan yaitu melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi apa sgja yang ingin diperoleh, sigpa yang hendak dijadikan informan
atau subyek penelitian, bagaimana data akan cari dan dijaring sehingga
validitasnya dapat dijamin.*

Penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah purposive
sampling (sampel bertujuan). Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subjek
didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut
yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.®

Dalam penélitian ini Subyek penelitian atau informan yang terlibat dan
mengetahui permasalahan yang dikgji diantaranya:

1. Pengasuh Pesantren
2. KepalaMadrasah Aliyah
3. KepalaMadrasah Diniah
4. WK Kurikulum
5. Ustadz (guru)
6. Siswa
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian karna tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

“ Tim penyusun, Pedoman, 43.
% Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2012), 85.
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Tanpa mengetahui tenknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antaralain:
1. Observas

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejaa yang tampak pada obyek penelitian. Observasi
langsung dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa yang akan diselidiki.*’

Jenis observas yang dipakai peneliti yaitu observasi nonpartisipan,
peneliti akan datang ketempat kegiatan dilakukan namun peneliti tidak
terlibat dengan kegiatan tersebut.*® Metode observasi ini memperoleh data
tentang:

a. Letak geografis MA Riyadlus Sholihin.
b. Keadaan fisik dan sarana MA Riyadlus Sholihin.
c. Aktivitas atau keseseharian terkait perilaku keagaman peserta didik di
MA Riyadlus Sholihin
2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si

penanya atau pewawancara dengan s penjawab atau responden dengan

4" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press,
2005), 100
“ Mardalis, Metode Penelitian: Suatu PendekatanProposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 63
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menggunakan aat yang di namakan interview guide (panduan
wawancara).*

Penelitian ini akan menggunakan wawancara secara mendalam atau
wawancara tidak tersruktur. Wawancara ini mirip dengan percakapan
informal. Metode ini bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk tertentu
tentang informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya
disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. Dengan demikian, hasil
yang diperoleh dari informan yang diwawancarai antaralain:

1. Pengasuh Pesantren
2. KepalaMadrasah Aliyah
3. KepalaMadrasah Diniah
4. WK Kurikulum
5. Ustad
6. Siswa

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.® Metode dokumentasi ini
memperoleh data tentang:

a. Sgarah MA Riyadlus Sholihin ketapang probolinggo.
b. Keadaan dan jumlah siswa MA Riyadlus Sholihin ketapang
probolinggo.

c. Struktur dan personalia MA Riyadlus Sholihin ketapang probolinggo.

“9 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 234
% Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 73
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E. AnalisisData

Proses analisis data ini peneliti lakukan secara terus menerus, bersamaan
dengan pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan
data dilakukan. Di dalam melakukan analisis data peneliti mengacu kepada
tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan
yaitu: reduksi data (data reduction), penyagjian data (data display) dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing verivication).
1. Reduksi Data (data reduction)

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lokas penelitian (data
lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci.
Laporan lapangan oleh pendliti akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal
yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema
atau polanya dengan cara diedit atau disunting, yaitu diperiksa atau
dilakukan pengecekan tentang kebenaran responden yang menjawab,
kelengkapannya, apakah ada jawaban yang tidak sesual atau tidak
konsisten. Kemudian, dilakukan coding atau pengkodean, yaitu pemberian
tanda atau simbol atau kode bagi tiap-tiap jawaban yang termasuk dalam
ketegori yang sama. Selanjutnya, tabulasi atau pentabelan, yaitu jawaban-
jawaban yang serupa dikelompokkan dalam suatu table. Reduksi data ini
dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung.

2. Penygjian Data (data display)
Penygjian data atau display data dimaksudkan untuk memudahkan

peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian
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tertentu dari penelitian. Dengan kata lain merupakan pengorganisasian
data ke dalam bentuk tertentu sehingga kelihatan dengan Iebih utuh.
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan secara
terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal
memasuki  lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti
berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang
dikumpulkan yaitu dengan cara mencari pola, tema, hubungan persamaan,
hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan
daam kesmpulan yang masih bersifat tentatif, akan tetapi dengan
bertambahnya data melalui proses verifikas secara terus menerus, maka
akan diperoleh kesmpuan yang bersifat grounded. Dengan kata lain,
setigp kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian

berlangsung yang melibatkan interprestasi peneliti.*

F. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
tekhnik triangulasi. Triangulas dalam hal ini diartikan sebagai pengecekan
datadari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbaga waktu. Dengan
demikian triangulasi terdiri atas triangulasi sumber, tekhnik, dan waktu.*
Dalam penelitian ini peneliti menggunaka triangulasi sumber. Dalam
teknik triangulasi sumber, penggunaan sumber di sini berarti membandingkan

dan mengecek balik dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh

*! Sugiyono, Metode Pendlitian, 246
% Ibid., 12-126
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melalui waktu dan aat yang berbeda daam metode kualitatif. Dengan
memanfaatkan sumber data yang dibedakan menurut kelas sosianya;
perangkat (pemerintah) desa, tokoh agama, dan tokoh pendidikan. Pendliti
mengharapkan bahwa hasil pembandingan tersebut merupakan kesamaan

pandangan, pendapat, atau pikiran.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, adapun tahap-tahap
penelitian ini antara lain terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis.
1. Tahap PralLapangan
Tahap pralapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa sgja yang
harus dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan obyek studi.
Dalam hal ini yang harus dilakukan yaitu menyusun rancangan penellitian,
megurus perijinan, menjgjaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan
memanfaatan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian.*
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Suatu tahap dimana peneliti dengan sungguh-sungguh memahami
latar penelitian. Dalam tahap ini peniliti memasuki Iapangan mencari dan
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan
menggunakan tekhnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

%3 H. Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010),
281-282
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3. Tahap Andlisis Data
Selanjutnya setelah data terkumpul semua, peneliti menganalisa

keseluruhan dan kemudian dideskripsikan dalam bentuk laporan.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sgarah Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin

Madrash Aliyah Riyadlus Sholihin adalah sebagai lembaga
pendidikan umum ditingkat menengah, yang diselenggarakan oleh PP.
Riyadlus Sholihin Ketapang Kota Probolinggo dibawah pembinaan
Kementrian Agama Kota Probolinggo, yang mempunyai keunggulan
dibidang pemahaman aga-ma Islam. Secara fisik citra yang ditampilkan
adalah bernafaskan Islam, sehingga terkesan berwibawa, sejuk, rapi dan
indah. Cerminan pokok yang ditampilkan MA Riyadlus Sholihin Ketapang
Kota Probolinggo adalah Islami dan terkesan modern, serta dihuni oleh
orang-orang yang dekat dengan Allah swt., ramah terhadap sesama,
santun, selalu tersenyum, serta peduli terhadap lingkungannya.

Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin (MARS) berdiri secararesmi
mulai tanggal 16 Juni 2002, dengan mendapat SK. Kantor Wilayah
Departemen Agama Jawa Timur tanggal 26 Nopember 2002 Nomor :
Wm.06.04/PP.03.2/4152/SKP/2002 dan pada saat itu juga dikeluarkan
Status TERDAFTAR. Selanjutnya mendapat legalitas madrasah dengan

data sebagai berikut :



55

1. Nomor Statistik Madrasah

(NSM) Lama : 312357401015 ( Kanwil Depag Jawa Timur)

Baru : 131235740003

2. Nomor Induk Sekolah

(NIS) : 310080 (Dinas Pendidikan Kota Probolinggo)
3. 3.Nomor Urut Sekolah

(NUS) : 08508 (KKM MAN 2 Kota Probolinggo)
4. Nomor Pokok Sekolah Nasional

(NPSN) 1 20584162

Segjak berdirinya Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin ini sampai saat
ini telah mengalami sekali perubahan Kepala Madrasah yaitu :

1. Drs. Arba’i Hasan, Lahir di Probolinggo tanggal 6 Agustus 1965,
tamatan Fakultas Tarbiyah Al Nurul Jadid Paiton, sebaga Perintis
sekaligus sebaga Kepala Madrasash yang pertama dan berhasil
memperjuangkan Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin memperoleh
status terdaftar. Karena kesibukannya yang tidak bisa ditinggal maka
beliau mengundurkan diri sebagai Kepala Madrasah pada awal tahun
pelgjaran 2003/2004 dan menyerahkan jabatan pada tanggal 1 Agustus
2008.

2. Misbahul Munir AA, SH, MM. Lahir di Probolinggo tanggal 14 Pebruari
1972, sekarang beralamat di J. Lawu 45 Ketapang Probolinggo.
Pendidikan S1 diperolehnya dari STIH Zainul Hasan Kraksaan tahun

2004 dan lama mondok di PP. Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
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Pendidikan S2 baru lulus tahun 2013 di STIEKEN Jaya Negara Malang.
Dipercaya untuk menjadi Kepala Madrasah yang ke dua menggantikan
Drs. Arba’i Hasan atas usulan Pengurus PP. Riyadlus Sholihin dan
mendapatkan SK Yayasan Nomor : 96/PPRS/K/VI11/2003 tangga 1
Agustus 2003/2 Jumadil Akhir 1424 sampai sekarang. Prestasi yang
menonjol adalah MA. Riyadlus Sholihin mendapatkan pengakuan Dinas
P dan K Kota Probolinggo dengan memperoleh Nomor Induk Sekolah
(NIS) dengan nomor : 310080 sekaligus berhasil memperjuangkan
seluruh Guru dan Karyawan mendapatkan Honor Daerah dari
Pemerintah Kota Probolinggo dan hampir semua dewan gurunya sudah
lulus sertifikasi, Selain itu managemen madrasah dikelola secara
profesional dengan pembagian tugas yang jelas dan dievaluasi setiap
bulan.

Pada tahun pelgaran 2014/2015 jumlah siswa Madrasah Aliyah

Riyadlus Sholihin mencapai 699 siswa dengan menempati 23 ruang belgjar .

Yang dibimbing oleh Tenaga Penggjar dan Karyawan sebanyak 44 orang

dengan membuka empat program yaitu :

1.

2.

w

»

IImu Pengetahuan Alam (1PA)
[Imu Pengetahuan Sosial (1PS)
[Imu Bahasa (BHS)

IImu Keagamaan ( PK )
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2. Visd, Mis, dan Tujuan Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin
Adapun visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin yaitu:
a. Vis Madrasah:
“Terdepan Dalam Kualitas, Kompetitif Dan Berbudaya Lingkungan
Berlandaskan Ahlusunnah Wal Jama’ah An - Nahdliyah ™.
b. Misi Madrasah:

1) Meningkatka kualitas kecerdasan intelektua  kecerdasan
Emosional kecerdasan spiritual bagi seluruh siswa.

2) Mengembangkan sikap mandiri, kritis konstruktif,inovatif, kreatif,
imajinatif secara sistematis,terarah, rasional dan argumentative.

3) Menanamkan budi pekerti ,sikap dan sopan santun santun menuju
insane yang produktif , bermoral, betanggung jawab bermartabad
berakhalakul karimah.

4) Mengembangkan sikap hablum minallah,dan hablum minannas,
memupuk rasa persaudaraan antar sesame.

5) Menanamkan dan mengamalkan nilai —nilai keimanan, keislaman,
dan ketagwan kepada allah SWT dalam kehidupan sehari — hari
sesuai ajaran islam ahlusunah wal Jama’ah .

6) Upaya pelestarian Lingkungan madrasah yang aganis , aman sehat
bersih dan indah.

7) Mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan.>

*Dokumentasi Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin
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B. Penyajian dan Analisis Data

Proses selanjutnya dalam penyusunan skripsi ini adalah menyajikan
hasil data yang diperoleh selama penelitian. Data-data yang merupakan hasil
penelitian yang telah disesuaikan dengan alat-dat pengumpulan data,
kemudian dikemukakan secara rinci sesuai dengan bukti-bukti yang diperoleh
selama pendlitian. Oleh karena itu, penyajian data disesuaikan dengan fokus
penelian dalam skripsi ini dan diikuti dengan analisis data yang relevan sesuai
dengan metode analisisnya.

Berdasarkan hasil observasi di dilapanga ditemukan perbedaan sistem
kenaikan kelas dengan lembaga lain pada umumnya. dalam penentuan sistem
kenaikan kelas yang mana dalam penentuanya masih banyak pertimbangan
dan pihak terkait khususnya adanya prasyarat dari pesantren. Fakta yang ada
dilapangan ketika penentuan kenaikan kelas banyak sekali pertimbangan yang
ditawarkan setiap guru dan dari pihak pesantren.®

Dari hasil observasi diatas dikuatkat data bedasarkan hasil wawancara
dengan responden terkait mengenai pembahasan kebijakan pendidikan
pesantren dalam sistem kenaikan kelas dengan prasyarat madrasah diniyah
pada madrasah riyadlus sholihin sebagai berikut:

1. Kebijakan Pendidikan Pesantren Dalam Sistem Kenaikan Kelas di
Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin ketapang probolinggo Tahun

Pelajaran 2015/2016

% Observasi, Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin, Ketapang, 29 April 2016
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Kebijakan pendidikan pesantren adalah salah satu usaha yang
dimiliki setigpa yayasan pesantren namun tidak semua yayasan
menerapkan kebijakan berupa prasyarat diniyah untuk kenaikan kelas di
jalur pendidikan madrasah aiyah. Kebijakan yang diterapkan oleh
pesantren riyadlus sholihin yaitu berupa sistem kenaikan kelas yang
diterapkan pada jalur pendidikan umum. Maksud dari kebijakan tersebut
adal ah agar peserta didik sama mengimbangi antara pendidikan formal dan
diniyahnya.

Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin suatu lembaga yang dibawah
naungan departemen agama, akan tetapi peran yayasan dalam menunjang
keberlangsungan proses pembelgaran sangatlah utama, seperti halnya
dalam penentuan kebijakan setigp aspek utamanya dalam menentukan
kenaikan kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hadi Zainal Abidin selaku
pengasuh pondok pesantren mengatakan :

“Pendidikan pesantren sangat urgen dalam segala aspek,pesantren

yang mempunyai amanah yang sangat berat harus mampu

membuktikan terhadap kalangan masyarakat bahwa pendidikan
pesantren bukan hanya tau tentang pendidikan agama sga.akan
tetapi pendidikan pesantren juga mampu bemberikan pendidikan
umum,disamping itu pesanten disni lebih mengedepankan
pendidikan agamayamaka dari itu kami menerepakkan system
kenailkan kelas dengan prasyarat madrasah diniyah agar supaya
santri tidak hanya mengedepankan satu pendidikan saja.akan tetapi

seblum menerapkan kebijakan semacam itu saya terlebih dahu
melihat keadaan dilapangann”.>®

% Hadi Zainal Abidin, Wawancara , Ketapang 15 Juni 2016
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Kebijakan yang dibuat oleh pengasuh pesantren tidak semata
dibuat tampa melihat fakta dilapangan dan berdasarkan hasil kesepakatan
bersama dewan guru dan wali murid. Dari hasil musyawarah bersama
berikut misbahul munir selaku kepala sekolah menambahkan :

“Kebijakan kenaikan kelas yang telah di musyawarahkan secara
bersama dengan pihak yayasan beserta segenap dewan guru sgjaka
berdirinya lembaga forma bahwa pendidikan formal adalah
pendidikan penunjang dalam pendidikan pesantren khususnya di
pesantren Riyadlus Sholihin ini,karna pendidikan diniyah adalah
pendidikan yang utamakan,maka dari itu kenaikan kelas di
madrasah aliyah harus ada rekomendasi dari pestren karna pihak
pesantrenlah yang |ebih banyak mengetahui perilaku siswa”.>’

Dalam sistem kenaikan kelas di madrasah aliyah segenap dewan
guru merapatkan terlebih dahulu sebelum ada rekomendasi dari pesantren,
karna lemga madrasah aliyah juga mempunyai peraturan untuk kenaikan
kelas dan berhak juga untuk tidak me naikan kelas.berikut hasil
wawancara penulis dengan Yatim Sholeh selaku WK .kurikulum
mengatakan :

“Kebijakan yang berhubungan dengan kurikulum yang dibuat oleh
ketua yayasan yaitu sepuluh tahun mulai dari tingkat madrasah
ibtidailyah sampai tingkat menengah. Setiap tahun pasti ada siswa
yang tidak naik kelas karna adanya semacam itu, dengan demikian
pihak pesantren sudah merapatkan dengan pihak madrasah aliyah.
Tetapi di tengah aturan tersebut, yayasan tidak semena mengambil
keputusan karna pihak pesanteren mempunyai catatan dalam
kelakuan setigp siswa setiap harinyajadi pendidikan di pesantren
ini dianggap full day school, jadi antara ustad dan guru sudah
mempunyai kesepakatan masing — masing”.

> Misbahul munir,wawancara, K etapang, 15 Juni 2016
%8 v atim sholeh,wawancara, Ketapang 17 Juni 2016
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Kurikulum di madrasah tetap mengikuti acuan yang berlaku.di
madrasah aliyah sekarang memakah KTSP yang mana proses
pembelgaranya tetap terpusat pada guru dan peserta didik.kurikulum
sebagal pusat acuan dan pengembangan pembel g aran.

Senada yang di ungkapkan oleh Y atim Sholeh, Khusnul selaku guru
mata pelgjaran Bimbingan dan konseling mengungkapkan bahwa:

“Kebijakan tersebut bagi peserta didik yang rgin akan

meningkatkan motivasi belgarnya untuk mendapatkan nilai yang

baik. Tetapi bagi peserta didik yang kurang rain akan

mendapatkan kelas intensif.”®

Dari adanya kebijakan semacam itu anak yang maas belgarnya
akan mendapatkan bimbingan khusus dan kelas intensif.

Bapak Suhlal Hadi selaku guru akhlak menambahkan :

“Kebijakan semacam ini diterapkan karna pendidikan pesantren

menerapkan full day school,maka dari itulah pesantren menjadi

pusat sentralisas dari semua pendidikan formal khususnya

madrasah aliyah karna madrasah aliyah lembaga formal yang

paling tinggi sementraini”.*

Kebijakan diterapkan karna pesantren menerapakan pendidikan
akhlak dan dinilai dari aspek sikap selama dua puluh empat jam.

Hal ini dipertegas dari hasil wawancara dengan alif ibrahim selaku
tata usaha mengatakan :

“Kebijakan mengenai kenaikan kelas yang ada di madrasah aliyah

sendiri itu ada beberapa hal yang harus terpenuhi,karna madrasah

aliyah sendri mempunyai peraturan yang harus di ikuti oleh semua

siswa selain peraturan dari pihak pesantren,semisal syarat

ketentuan bisa naik kelas dari segi kergjiinan,kerapian dan akhlak
dan dari hasil belajar dan nilai akhir “.%

% K husnul khotimah,wawancara, ketapang 20 juni 2016
% guhlal hadi, wawancara, wonoasih 21 juni 2016
8% Alif Ibrahim, wawancara, ketapang 22 juni 2016
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Agus Mustofa (siswa) yaitu :

“Kenakan kelas itu bagi saya harus benar-benar di fikirkan karnaitu
adalah penentu hasil belgar selama satu tahun, yang utama adalah
akhlak karna di madrasah ini menekankan akhlak yang di
utamakan,dan keaktifan setigp hari dalam pembelgjaran di tambah
dengan hasil ulangan mereka dan tidak mempunyai masalah dengan
pihak pondok atau dengan pihak madrasah.%

Kenaikan kelas dengan prasyarat madrasah diniyah itu sangat bagus
karna menunjang ke efektifan belgar.

Hal ini juga dipertegas dari hasil wawancara dengan faririhin selaku
wali kelas mengatakan :

“Siswa bisa naik kelas asalakan dia tidak melanggar peraturan yang
ada di madrasash dan tidak mempunyai dengan pihak
pesantren,kebijakan kenaikan kelas untuk madrasah aliyah sendri
sebenarnya tidak sulit,untuk aspek hasil belgjar itu sendri kami bias
bantu tapi kalau masalah dengan pesantren kami tidak bias berbuat
apa, karna pesantren dua puluh empat menilai tingkah laku siswa”.%®

Kenaikan kelas itu adalah faktor utama, karna kenaikan kelas itu
penentu hasil belgjar siswa selama satu tahun .berbeda halnya dengan
hasil wawancara dengan Rike Nurjannah selaku Guru IPA mengatakan :

“Kebijakan semacam ini sebenarnya kurang efektif bagi
pembelgaran karna anak yang rgin dan mampu di madrasah
aliyahnya akan terbebani oleh madrasah diniyahnya karna
kemampuan berfikir setigp anak itu tidak sam,tidak semua anak
mampu menguasai semua pelgaran yang diberikan.dan akibat
tekekanan semacam itu anak menjadi malas untuk belgjar”.®*

Senada yang di paparkan oleh rike nurjannah :

“Pendidikan formal yang mempunyai kurikulum yang berbeda
dengan pendidikan diniyah seharusnya pesantern mamapu
menyeimbangi dengan adanya kebijakan semacam itu, karna
kebijakan itu orang tua siswa yang awam akan banyak protes kepada

62 Agus mustofa, wawancara, pohsangit 23 juni 2016
% Farihin ,wawancara, patalan 24 juni 2016
% Rike nurjannah, wawancara, ketapang 24 juni 2016
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pihak madrasah aiyah meskipun ada sosidisai pertemuan wali
murid”.

Kebijakan yang diterapkan ini seharusnya benar dipertimbangkan
karna daya fikir anak itu tidak samaapa bila anak itu cendrung di
pendidikan formalnya maka secara pisikis pendidikan diniyah mengurang.

Berdasarkan wawancara dengan informan di atas dapat dibuktikan
melalui observas yaitu kebijakan yang diterapkan kepada madrasah aliyah
sangatlah menunjang akan proses pembelgaran.dengan adanya sistem
kenaikan semacam itu siswa takut akan meremehkan sekolahnya. Dari sini
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem semacam ini diterapkan guna untuk
mengetahui akhlak anak karna penilaian system ini selama dua puluh
empat jam.

Dari hasil data wawancara diatas dikuatkan dokumentasi terkait
penentuan sistem kenaikan kelas yang ada di madrasah aliyah riyadlus

sholihin tahun pelgjaran 2015/2016.

Dokumentasi 4.1
Rapat penentuan kenaikan kelas tahun pelajaran 2015/2016.%°

® Dokumentasi, Rapat Penentuan Kenaikan Kelas, Ketapang, 17 Juni 2016



2. Kebijakan Pendidikan Pesantren Dalam Sistem Kenaikan Kelas
diMadrasah Diniyah Riyadlus Sholihin ketapang probolinggo Tahun
Pelajaran 2015/2016

Berdasarkan hasil observasi di dilapanga ditemukan fakta bahwa
efektifitas pembelgaran di madrasah diniyah sangatlah maksimal. Dengan
diterapkanya kebijakan sistem kenaikan kelas berdampak positif terhadap
bagi pendidikan madrasah diniyah.®®

Dari hasil observas diatas dikuatkat data bedasarkan hasil
wawancara dengan responden terkait mengenai pembahasan mengenai
kebijakan pendidikan pesantren dalam sistem kenaikan kelas di madrasah
diniyah riyadlus sholihin sebagai berikut:

Pada saat ini pendidikan diniyah adalah salah satu pendidikan
keagamaan yang diharapkan mampu terus menerus memberikan
pendidikan agama kepada siswa yang belum terpenuhi dalam jalur
pendidikan sekolah formal. Dengan demikian diharapkan melalui
pendidikan ini, pengetahuan siswa tentang agama Islam semakin
mendalam. Sebagaimana dimaklumi bersama bahwa wujud pelaksanaan
pendidikan diniyah sangat beragam dan banyak ditentukan oleh kondisi
masyarakat, oleh karena itu dalam menyusun kurikulum pendidikan
diniyah itu harus disesuaikan dengan kondis masyarakat.maka dari itu
pesantren disini mengutamakan pendidikan diniyah agar santri benar —

benar matang dalam keilmuan agamya.

% Observasi, Pesantren Riyadlus Sholihin, Ketapang, 30 April 2016
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Sair selaku kepala madrasah
diniyah mengatakan :

*“ Kebijakan untuk kenaikan kelas di madrasah diniyah sendri yaitu
ada beberapa syarat yang herus dipenuhi diantranya, harus mampu
menghafal nadom yang telah ditentukan sesuai hasil rapat yang
telah di tentukan,tidak banyak pelanggaran yang tercatat di pihak
kemanan™.®’

Kenaikan kelas di Madrasah Diniyah sangatlah mudah.senada
yang di ungkapkan Sair, Sholihin selaku wali kelas menambahkan :

“Untuk kenaikan kelas diniah itu sangatlah simple karna seorang
santri hanya harus mampu untuk menghafal nadom atau kitab yang
ditentukan perkelas masing — masing,disamping itu juga santri juga
harus rajin dalam segala aspek semisal sholat jama’ah lima waktu
itu wajib hukumya.untuk prasyarat kenaikan kelas dan yang paling
utamaitu adalah ahlak terhadap sesama”.®

Kebijakan kenaikan kelas dengan prasyarat hafalan nadom itu cara
yang tepat untuk menunjang kecerdasan daya fikir dan daya ingat
anak.karna dengan pembel g aran semacam itu anak keseharian mempunyai
aktifitas yang harus dilakukan.pemantaun kedisiplinan juga memberikan
sumbangsing untuk meningkatkan kedisplinan akhlak santri,berikut hasil
wawancara dengan Toyyib selaku keamanan mengatakan :

“Kebijakan pendidikan pesantren dalam system kenaikan kelas
khususnya di madrasah diniyah itu tidak ada alin hanya ingin
mencetak out put yang berakhlak yang baguskarna pesantren
disini mengutamakan pendidikan akhlak,maka dari itu pesantren
menilai dua puluh empat jam tingkah laku santri,di madrasah
diniah itu sendiri untuk kenaikan kelas harus memenui syarat yang
telah ditentukan,seperti halnya tidak melanggar , keluar pondok
tampa ijin,tidak sholat berjamaah itu semua akan menjadi catan
tidak bisa naik kelas karna itu semua berhubungan dengan
akhlak”.%

®7 Sair, wawancara , ketapang 20 juni 2016
% Sholihin, wawancara, ketapang 22 Juni 2016
% Ali Toyyib, wawancara, kademangan 23 Juni 2016
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Pembelgjaran di pesantren sangatlah sederhana, akan tetapi dari
kesederhanaan tersebut di maksimalkan untuk menghasilkan yang efektik
dan efisien, berdasarkan hasil wawancara dengan abdul qodir selaku
keilmuan dan pengembangan mengatakan :

“Proses pemelajaran dipondok riyadlus sholihin  disini
menggunakan sistem pembelgaran tradisi lama,yang mana proses
bembelgjarannya meggunakan metode bodengan,yang mana kia
yang menerangkan santri mendengarkan, hafalan yang harus
dipenuhi setigp hari.pembelgaran dipesanten menggunakan
kurikulum pesantren”.”™

Kurikulum pesantren tidaklah muluk- muluk, pesantren yang
terkenal dengan proses pembelgaran tradisional kini masih erat
digunakan. seperti halnya hasil wawancara peneliti dengan Mujib salah
satu santri :

“ pembelajaran dipesanten ini sangat menunjang bagi santri karna
kia turun langsung mengagar santrinya, dalam pesanten kia bisa
turun langsung pada proses pembelgjaran itu sangat mulia. Karna
kalau kia yang turun langsung santri benar- benar mendengarkan
dan menyimak pelajarannya”.”

Dengan adanya kebijakan prasyarat kenaikan kelas tersebut santri

dalam pembelgjran sangat diuntungkan, selain itu kia yang turun langsung
mengagjar itu sangat utama dalam pendidikan pesantren. Karna peran kia
sangatlah penting dalam pendidikan pesantren.

Dari hasil data wawancara diatas dikuatkan dokumentas terkait
penentuan sistem kenaikan kelas yang ada di madrasah diniyah riyadlus

sholihin tahun pelgjaran 2015/2016.

" Abdul Qodir, Wawancara, K etapang, 25 Juni 2016
™ Mujib, Wawancara, Kadupok, 26 Juni 2016
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Dokumentasi 4.2
Penentuan kenaikan kelas tahun pelajaran 2015/2016."

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil penygjian data penelitian melalui observas,
interview, dokumentasi dan analisis yang telah dilakukan, serta berdasarkan
fokus masalah yang telah dirumuskan, maka dikemukakan berbagai temuan
yang ada di lapangan.

Daam penygian data telah dideskripsikan betapa pentingnya
kebijakan pendidikan didalam menentukan kemajuan lembga dan menjadikan
out put yang berkualitask. Maksud dari kebijakan tersebut adalah agar
pesertadidik tidak meremehkan pendidikan diniyahnya.

Dari penygjian dan analisis data di atas dapat dijelaskan bahwa
kebijkan pendidikan pesanteren sangat menentukan untuk menentukan hasil
yang maksimal dalam pembelgjaran dan mampu bersaing dengan dunia luar
agar pesantren yang dikenal dengan dunia ketinggalan informasi kini bisa

bersaing.

2 Dokumentasi, Rapat Penentuan Kenaikan Kelas, Ketapang, 17 Juni 2016
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1. Kebijakan Pendidikan Pesantren Dalam Sistem Kenaikan Kelas di
Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin, Ketapang Probolinggo Tahun
Pelajaran 2015/2016

Kebijakan merupakan fungss mengemen yang tidak kalah
pentingnya dalam organisasi. Kebijakan adalah suatu pendorong guna
untuk mencapal tujuan tampa adanya kebijakan maka fungdi tidaka akan
efektif dan efisien.

Menurut Nuruddin sebagai mana dikutip Halim Soebahar
mengisaratkan bahwa sebelum menentukan kebijakan harus dilakukan
peninjauan program- program dan tujuan yang ingin dicapa dengan
menganalisis fakta yang ada pada lembaga dan pada ssat proses
pemebelgjaran.”

Seperti halanya di Madrasah Aliyah Riyadlus Sholihin, sebelum
menerapkan kebijakan tentang sistem kenaikan kelas, terlebih dahulu
pihak lembaga merancang tujuan- tujuan dan program yang ingin dicapali,
dari tujan tersebut dari tujan tersebut maka timbul pemikiran bahwasanya
dengan anadanya kebijakan semacama itu minat belgar siswa akan
bertambah. Hal ini untuk mengetahu hasil belgar siswa sggauh mana out
put yang akan dihasilkan.

Kebijakan mengenai sistem kenaikan kelas dimadrasah aliyah
riyadlus sholihin ini terus di evalusai hingga saat ini penilaian sampai ini

dengan adanya kebijakan ini semngat belgjar siswa terus meningkat

3 Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam Dari Ordonasi Guru Sampai UU Sisidiknas (
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013 ), 105
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dengan adanya dorongan dan motivasi dari adanya kebijakan yang
diterapkan.

Selain adanya kebijakan kenaikan kelas dengan prasyarat
madrasah diniyah tentu madrasah aliyah juga mempunya kebijakan-
kebijakan untuk syarat kenaikan kelas. Peningkatan minat pelgar siswa
tidak cukup di lembaga pendidikan sgja.akan tetapi faktor penunjang yang
paling berperan ialah orng tua.peran orang tua sangat berpengaruh dalam
mendidik anak- anaknya terutama di dalam pendidikan agama islam.anak
merupakan bagian dari masyarakat yang dipundaknya terpikul beban
pembangunan di masa mendatang, dan juga sebagal generasi penerus
bangsa, maka dari itu orang tua harus memperhatikan dan membimbing
anak dan mendidik dengan baik, sehingga tercapa bagian kebahagian
dunia maupun akhiratnyauntuk mengantisipasi hal tersebut, Allah
mengingatkan kepada orang tua agar mempertahankan keturunanya.

sebagal firmaNya dalam surat An-Nisaa’ ayat 9 :

=

el 1 s LQSWw‘ﬁfﬂ\JM‘

s 2.

\.u.\.w Y ,J EPRINERE

“Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesgjahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.”™

Al Quran, 4: 9
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Ayat diatas menerangkan kepada orang tua agar tidak
meninggalkan anak mereka dalam keadaan lemah.lemah disini maksudnya
adalah lemah dalam segara aspek kehidupan seperti lemah mental,
pendidikan, ekonomi, tetutama lemah imanya.anak yang lemah imanya
akan menjadi genarasi tampa kepribadian . jadi semua orang tua disini
harus memperhatikan semua aspek perkembangan anaknya baik itu dari
segi perhatian, kasih sayang pendidikan masalah akhlak dan iman yang
paling utama.

2. Kebijakan Pendidikan Pesantren Dalam Sistem Kenaikan Kelas di
Madrasah Diniah Riyadlus Sholihin Tahun Pelajaran 2015/2016

Pada saat ini pendidikan diniyah adalah salah satu pendidikan
keagamaan yang diharapkan mampu terus menerus memberikan
pendidikan agama kepada siswa yang belum terpenuhi dalam jalur
pendidikan sekolah formal. Dengan demikian diharapkan melalui
pendidikan ini.

Menurut Buchori Pendidikan Diniyah ialah Pendidikan yang
menerapkan pengagjaran secara klasikal dan berusaha menanamkan Islam
sebagai landasan hidup ke dalam diri para santri untuk melahirkan ulama’
yang tidak sga memahami ilmu pengetahuan keagamaannya, luas
wawasan pengetahuan dan cakrawala pemikiranya tetapi akan mampu pula
mengetahui tuntutan zamannya dalam rangka pemecahan persoaan

masyarakat.”

Y asmadi, Moderenisasi Pesantren , ( Jakarta : quantm teaching , 2005), 70
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Disis lain Pendidikan pesantren yang terkena klasikal sekarang
masih eret dipakai oleh pesantren yang bernuansa moderen,seperti halnya
pesantren Riyadlus Sholihin ketapang probolinggo yang bisa dikatakan
pesantren moderen akan tetapi masih menjaga tradis pembelgaran
tradisionalnya.misalanya dalam sistem kenaikan kelas di madrsah diniyah
itu masih menggunakan prasyarat hafalan nadom sesuai tingkat
kelasnya.dari penelitan ini di analis bahwa pesantren yang terbilang
moderen masih erat memegang tradisi lama.

Dapat dilihat diPendidikan madrasah diniyah saat ini sudah
berkembang pesat seperti yang telah ditemukan oleh peneliti, yang mana
pendidikan madrasah diniayah sangat diutamakan, hingga dijadikan
prasyarat kenaikan kelas di madrash aliyah, yayasan menegjemen seperti itu
karana melihat keadaan yang ada dan ingin mencetak out put yang
bernuansa akhlakul karimah.sesual visi dan misi pesantren.dan ditegaskan

firman Allah dalam surat Al Ahzab ayat 21 :

DS AT 55 5N
Artinya “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.”

Ayat di atas menegaskan bahwa setiap muslim di tuntut untuk

mempunyai akhlak yang baik .karna dengan akhlak hidup seseorang akan

® Al Qurian, 33 :21
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mulia didunia maupun diakhirat nanti.dari ayat ini juga pesantren riyadlus
sholihin  menekankan pendidikan agamanya dan mengutamakan

pendidikan akhlak.



BABV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan dan analisis data
yang diperoleh tentang kebijakan pendidikan pesantren dalam sistem kenaikan
kelas dengan prasyarat madrasah diniyah pada Madrasah Aliyah Riyadlus
Sholihin  Ketapang Probolinggo Tahun Pelgaran 2015/2016 diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Kebijakan pendidikan pesantren adalah salah satu usaha yang dimiliki
setigp yayasan pesantren namun tidak semua yayasan menerapkan kebijakan
berupa prasyarat diniyah untuk kenaikan kelas di jalur pendidikan madrasah
aliyah. Kebijakan yang diterapkan oleh pesantren riyadlus sholihin yaitu
berupa system kenaikan kelas yang diterapkan pada jalur pendidikan umum.
Maksud dari kebijakan tersebut adalah agar peserta didik sama mengimbangi
antara pendidikan formal dan diniyahnya.karna yang dinginkan oleh pesantren
ialah mencetak out put yang bernuansaislamiyah berakhlakul karimah.

a. Kebijakan pendidikan pesantren dalam sistem kenaikan kelas pada
madrasah aliyah yakni : kenaikan kelas di madrasah aliyah sangat
mudah sebenarnya ketika semua syarat telah terpenuhi semisalnya
tidak melanggar peraturan yang ada di pesanten, Karna faktor kenaikan
kelas yang sangat urgen ialah rekomendas dari pesantren, apabila

pesantren mengeluarkan rekom kepada madrasah alliyah. Maka pihak

73
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madrasah hanya bisa mengikuti apa yang telah disepakati dalam
musawaroh sebelumnya.

b. Kebijakan pendidikan pesantren dalam system kenailkan kelas
madrasah diniyah yakni : kebijakan pendidikan pesantren di madrasah
diniyah ialah pendidikan diniyah adalah salah satu pendidikan
keagamaan yang diharapkan mampu terus menerus memberikan
pendidikan agama kepada maka dari itu pesantren memberikan syarat
utama untuk naik kelas harus menghafal nadom sesuai tingkat

kelasnya.

B. Saran-saran
1. Pengasuh Pesantern
Hendaknya lebih melakukan pengawasan dan perhatian terhadap
peserta didik, agar tau sgjauh mana peserta didik kemampuan penguasaan
pendidikanya.dengan adanya kebikan semacam itu peserta didik
mampukah menguasai ke dua pelajaran yang berbeda nuasanya.
2. KepalaMadrasah
Diharapkan memantau perkembangan peserta didik. Khususnya
peserta didk yang kurang memiliki  kemampuan  untuk
pembelgaranya.dan memberikan waktu jam belgar yang lebih guna
menyeimbangi pendidikan agama maupun pelgjaran umumnya. Selain itu,

bagi setiap guru harus lebih mematangkan rumusan perencanaan
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pembelgjaran dan pengelolaan kelas, sehingga peserta didik dapat belgjar

dengan kondusif di dalam kelas.

. Pesertadidik

Seharusnya dengan adanya kebijakan tersebut, peserta didik lebih
giat lagi dalam belgjar, menumbuhkan minat dan motivasi dalam belgar,
khususnya belgjar pendidikan agama Islam. Selain itu, peserta didik harus
menghormati setiap guru dan membina hubungan baik dengan para guru,

baik di dalam maupun di luar sekolah.
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KRITERIA KENAIKAN KELAS
Kriteria kenaikan kelas ditentukan oleh satuan pendidikan, dengan ketentuan minimal :
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6. Tidak mempunyai catatan pelanggaran dari pesantren.
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